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Tentang Asosiasi

Terbentuknya asosiasi ini dilatar belakangi oleh kesamaan visi

dan misi para pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) di

Kabupaten Lombok Timur. Kondisi sebelumnya yang terjadi

adalah banyaknya IKM yang jalan dan bergerak secara individu

yang berdampak pada perkembangan dan kemajuan IKM tidak

dapat di optimalkan. IKM unggulan akan semakin unggul

sebaliknya IKM underdog akan semakin terpuruk, hal ini sangat

memperihatinkan. Oleh karena kondisi ini dibutuhkan sebuah

wadah yang bertujuan sebagai tempat dan

bertumbuhkembang para IKM yang ada di Lombok Timur.

Berada di bawah koordinasi dan arahan Kepala Dinas dan

Sekretaris Dinas Perindustrian Kabupaten Lombok Timur, Bapak

H. M. Zaidar Rohman dan Bapak Lalu Alwan Wijaya Bersama

para inisiator pada saat itu akhirnya terbentuklah suatu wadah

yang bernama Asosiasi Pelaku Industri Kecil Menengah yang

kemudian disingkat APIKM Kabupaten Lombok Timur. Bupati

Kabupaten Lombok Timur Bapak H. M. Sukiman Azmy

mengukuhkan semua pengurus APIKM pada tanggal 7 Juli 2022

yang kemudian dijadikan hari lahir dan berdirinya APIKM.



Visi

Fokus Kegiatan

Industri Kecil Menengah (IKM) di

Kabupaten Lombok Timur pada

Tahun 2026 semakin maju dan

berkembang serta sebagai motor

lapangan pekerjaan masyarakat

menuju masyarakat sejahtera

Misi

Memajukan Industri Kecil Menengah di

Kabupaten Lombok Timur melalui program-

program yang tepat guna dan tepat sasaran

Mendorong peningkatan produksi, kreatifitas,

penjualan dan keterampilan sumber daya

manusia terhadap Industri Kecil menengah

Pembinaan IKM Lombok Timur menuju Ekspor

Terwujudnya peningkatan taraf hidup

masyarakat kabupaten Lombok Timur

Fasilitasi
Perizinan

Kegiatan fasilitasi

sertifikasi perizinan

bagi Industri Kecil

Menengah sekaligu

kegiatan

pendataan IKM

10% 40% 30% 20%

Kelas
Scale-Up IKM

Kelas Scale-Up

yang berfokus

untuk bertumbuh

dan berkembang

Optimalisasi
Penjualan

sebagai bentuk

take action APIKM

dalam membantu

penjualan produk

para IKM

Kelas
Ekspor

Kelas Ekspor adalah

bentuk kegiatan

untuk

mengoptimalkan

produk para IKM yang

memiliki potensi

untuk ekspor



Pembina

H. M. Sukiman Azmy
Ketua Pembina

Bupati Kabupaten Lombok Timur

periode 2008-2013 dan periode

2018-2023

H. M. Zaidar Rohman
Pembina

Kepala Dinas Perindustrian

Kabupaten Lombok Timur

Lalu Dami Ahyani, S.IP
Pembina

Kepala Dinas Perdagangan

Kabupaten Lombok Timur

Hj. Masnan, S. Pd
Pembina

Kepala Dinas Koperasi dan UMKM

Kabupaten Lombok Timur



Pengurus

Zia Zannititah Pawana
Ketua

Agus hartadi
Wakil Ketua

Miftahurrizki
Sekretaris I

Dani Tri Putri
Sekretaris II

Baiq Haditsah
Bendahara I

Suhaimi Saad
Bendahara II

Sumiati
Humas I

B. Fahriati
Humas II

M. Irsyadil Muhibbin
Desain Grafis 



Pengurus

Sri Rahayu
Bid. DIklat dan Inovasi

Majerun
Bidang Kerajinan

Mulyadi
Bidang Kerajinan

Husni Hari
Bidang Kerajinan

Zaini
Bidang Kerajinan

Paskah Rulisto Leosae
Bid. DIklat dan Inovasi



Pengurus

Nurhasunah
Bid. Olahan Makanan
Minuman

Indah Rahmawati
Bid. Fashion

Sopian Hadi
Bid. Olahan Makanan
Minuman

Mutmainnah
Bidang Fashion

Dianawati
Bid. Olahan Makanan
Minuman

Sulrahman
Bid. Olahan Makanan
Minuman

Kusman Jayadi
Bidang Fashion



Pengurus (Ketua
Wilayah Kecamatan)

Didik Firmansyah Y.
Ketua Wilayah Keruak

Nurlaeli
Ketua Wilayah Labuhan Haji

Artinah
Ketua Wilayah Masbagik

Sri Astuti Indayani
Ketua Wilayah Mt. Gading

Dian Ariani
Ketua Wilayah Pringgabaya

M. Maliki
Ketua Wilayah Pringgasela

Masroni 
Ketua Wilayah Sakra

Situ Nuriya Jouharotil
Ketua Wilayah Jorowaru

Fitriani
Ketua Wilayah Aikmel



Pengurus

Hadiatun
Ketua Wilayah Sambelia

Wardiatun Ilmi
Ketua Wilayah Selong

Syaeun
Ketua Wilayah Sembalun

Hj. Marianingsih
Ketua Wilayah Sikur

Siti Aminah
Ketua Wilayah Sukamulia

Muhammad Abdul A.
Ketua Wilayah Lenek & Suralaga

Agus Patrawijaya
Ketua Wilayah Suela

Laily Mariah
Ketua Wilayah Terara

M. Mawardi
Ketua Wilayah Wanasaba



Pembimbingan IKM dalam Pembuatan Perizininan1.

Masih banyak IKM yang belum memiliki sertifikat perizinan berupa Nomor Induk

Berusaha (NIB), Sertifikat Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) dan sertifikat halal.

Sertifikat perizinan ini menjadi pondasi awal dalam para IKM dalam menjalankan usaha.

Sebab dengan memiliki izin yang lengkap adalah syarat pondasi usaha. Adapun bentuk

program nya adalah sebagai berikut : 

Program Kerja

Pembekalan Teknik
Pembuatan NIB dan PIRT Ketua
Wilayah Kecamatan APIKM

Bekerjasama dengan dinas perizinan

kabupaten Lombok Timur, sebagai

fasilitator untuk para ketua wilayah

APIKM agar memiliki kemampuan teknis

dalam membuat perizinan. Sehingga

para ketua wilayah APIKM dapat

membantu para IKM yang ada di wilayah

kecamatan masing dalam pembuatan

perizinan. Output dari program ini

adalah seluruh ketua wilayah APIKM

memiliki kemampuan teknis dalam

pembuatan perizinan meliputi NIB dan

PIRT

Pembekalan Teknik
Pembuatan NIB dan PIRT Ketua
Wilayah Kecamatan APIKM

Setelah ketua Wilayah memiliki

kemampuan teknis selanjutnya adalah

program fasilitasi ke IKM yang ada di

wilayah kecamatan masing-masing.

Fasilitasi ini dapat dilakukan secara

individu dan atau kelompok di

secretariat Ketua Wilayah APIKM. Selain

itu pengurus APIKM juga akan

melakukan kegiatan sejenis di

sekretariat APIKM bekerjasama dengan

Rumah BUMN dan Fata Institute secara

berkala. Output dari program ini adalah

APIKM membantu IKM dalam

pembuatan perizinan sebanyak 1000 IKM

Ketua Wilayah APIKM Kecamatan memiliki kemampuan teknis dalam pembuatan NIB

dan PIRT secara online

100 IKM tiap kecamatan memiliki sertifikasi NIB dan PIRT

IKM mengetahui program Klinik UMKM yang ada di Rumah BUMN Lombok Timur

Indikator keberhasilan program : 



Alur Program



2. Kelas Scale-Up IKM

IKM kabupaten Lombok Timur harus scale-up atau harus berkembang. Berkembang dari

aspek pola pikir, manajemen usaha, produk, pemasaran serta aspek-aspek lainnya dalam

kegiatan industry/usaha. IKM dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok berdasarkan

tingkatan usaha yakni sebagai berikut :(1) IKM Pemula, (2) IKM Menengah dan (3) IKM

Maju. Masing-masing dari kelompok tersebut memiliki ciri karakter sebagai berikut : 

IKM Pemula

IKM baru berdiri, lama berdiri idealnya

1-12 bulan

IKM belum memiliki izin lengkap

IKM memproduksi dalam skala kecil

IKM memasarkan dalam skala kecil

IKM biasanya bersifat sampingan

IKM kemasan masih biasa

Omzet IKM perbulan dibawah 1 juta

IKM Menegah

IKM lama berdiri 12-24 bulan

IKM memiliki izin standar lengkap

IKM memproduksi skala menengah

IKM memasarakan dalam skala

menengah

IKM sudah bisa dikatakan bukan

sampingan

IKM kemasan sudah standar

Omzet IKM perbulan 1-2 juta
IKM Maju

IKM lama berdiri diatas 3 tahun

IKM memiliki izin lengkap

IKM memproduksi dalam jumlah

besar

IKM menjual dalam jumlah besar

IKM sudah jadi pekerjaan utama

IKM kemasan sudah bagus

Omzet IKM perbulan diatas 3 juta

IKM dalam fase ekspansi dan auto

pilot

Berdasarkan pengelompokkan tersebut,

masing masing kelas IKM akan memiliki

kurikulum pembinaan yang sesuai.

Sehingga dalam pembimbingan kelas

Scale-up ini IKM dapat mengoptimalkan

aspek aspek usahanya.

Program Kelas Scale-Up ini berkolaborasi

dengan rumah BUMN Lombok Timur dan

Fata Institute. Diharapkan dalam program

ini setiap IKM yang tergolong dalam kelas

tersebut diatas dapat naik kelas, atau

berkembang. Dengan asumsi semua

pendapatan sebulan dibawah 1 juta rupiah

maka setelah mengikuti program kelas

Scale-Up ini pendapatan sebulan naik

menjadi diatas 1 juta rupiah.

30% dari peserta kelas Scale-Up IKM

semakin berkembang dan maju.

Indikator keberhasilan program : 



Alur Program



3. Optimalisasi Pemasaran

Sejauh ini yang kami perhatikan setiap IKM

melakukan penjualan produk secara individu

yang berdampak pada tidak optimalnya proses

penjualan mereka. Selain itu IKM memiliki

keterbatasan untuk dapat menjangkau pasar

potensial. Ditambah dengan pengelolaan

bazar yang terkadang menimbulkan

permasalahan antar IKM. Hal ini sangat

disayangkan sementara kita dapat

mengoptimalkan potensi yang ada. Oleh

karena itu sangat dibutuhkan rencana

program dalam Optimalisasi Pemasaran IKM.

Program Optimalisasi Pemasaran ini adalah

take action nya APIKM dalam membantu

produk unggulan IKM Lombok timur untuk

dapat mengoptimalkan penjualan mereka.

Bentuk program ini adalah dengan merekrut

satu atau dua orang sebagai

penanggungjawab dalam kegiatan pemasaran

ini. Kemudian APIKM melakukan pembukaan

pendaftaran bagi IKM yang ingin produknya di

optimalkan dalam pemasaran. Selanjutnya hal-

hal lainnya akan dibicarakan antara APIKM –

Penanggungjawab – dan IKM yang terlibat.

Terbentuk Tim penjualan yang akan

mengoptimalkan penjualan produk

IKM

Peningkatan penjualan produk IKM

sebesar 30%

Menjadi cikal bakal terbentuknya toko

APIKM yang terletak di pasar

tradisional

Indikator keberhasilan program : M
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Alur Program



4. Kelas Ekspor

Lombok timur merupakan salah satu

kabupaten terluas di Provinsi nusa tenggara

Barat serta memiliki sumberdaya alam dan

potensi yang besar. Beberapa komoditas di

Lombok Timur memiliki potensi ekspor salah

satu nya adalah Porang, Kopi, Kerajinan dan

lain-lain. Oleh karena itu untuk mengangkat

prestasi kabupaten Lombok Timur, APIKM

menginisiasi program yang diberi nama “Kelas

Ekspor’.

Bentuk kegiatan ini adalah dengan menjaring

para IKM yang memiliki produk potensial

ekspor lalu kemudian dibekali mengenai

pengetahuan ekspor hingga praktik

melakukan penawaran kepada calon Importir

di negara yang meminati jenis produk

tersebut.

Para IKM Memiliki pengetahuan teknis

mengenai ekspor sehingga IKM

mampu melakukan serangkaian

proses persiapan Ekspor.

Tercapainya ekspor salah satu produk

dari IKM kabupaten Lombok Timur

Indikator keberhasilan program : 
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Alur Program



Penutup
Demikian adalah penjabaran singkat

mengenai Profil dan Program Kerja Asosiasi

Pelaku Industri Kecil Menengan (APIKM)

Kabupaten Lombok Timur. 




Menjadi cita-cita kami bersama, APIKM akan

menjadi wadah untuk bertumbuh dan

berkembanganya IKM di Lombok Timur.

Sehingga akan tercipta lingkungan insdustri

usaha yang bermuara pada kesejahteraan

masyarakat kabupaten Lombok Timur.

Hubungi Kami
Humas APIKM           : Ibu Sumiati (0812-3972-5570)

                                       : Ibu B. Fahriati (0819-9776-5690)

Instagram APIKM     : APIKM.Lotim




